BAB VI

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Dari semua hal yang sudah dilakukan peneliti dalam membuat karya musik Energy
of Fantasy dapat direfleksikan kembali atas yang sudah peneliti lakukan. Pertama,
karya seni yang lahir dari sebuah pengalaman setidaknya memberikan asupan enegi
penuh untuk berkarya (penciptaan seni). Energi bukan hanya yang bersifat teknis
namun lebih pada force manusia dalam bergelut hidup. Pengalaman estetis
memberikan stimulus peneliti untuk berbuat menciptakan karya yang cukup
panjang perjalannya sampai menerobos lintas ilmu guna menemukan, menangkap
energi-energi liar yang selama ini dihiraukan dan tidak dicermati sebagai sebuah
material yang sangat penting dalam diri peneliti. Kedua, berfikir lintas ilmu sangat
membantu peneliti dalam membongkar sebuah pengalaman diri. Tanpa adanya
lintas ilmu mustahil temuan akan pengalaman dapat dicapai sampai titik ini. Hal ini
setidaknya bisa menjadi pemicu pada seniman lain untuk bertindak menciptakan
karya seni usahakan berangkat dari hal yang sangat dekat dengan kita dan cara-cara
yang tidak pernah dipikirkan diusahakan untuk lebih diakomodir seniman baik itu
mencoba meminjam konsep lain diluar seni maupun teori-teori kritis yang ada
sehingga karya seni yang lahir sifatnya tidak “klise”.

Ketiga, metodologi dalam konsep penciptaan perlu juga mendapatkan
tempat yang penting, bagaimana cara membuat karya seni walaupun intuisi
seniman tetap utama, namun metodologi di sini lebih pada langkah kerja peneliti

ataupun seniman sebelum membuat karya. Metodologi setidaknya membuat alur



berfikir dalam penciptaan yang akhirnya mencoba mencari jalan keluar dan sebagai
langkah mengobyektifkan sesuatu yang subyektif. Dalam wilayah akademik.
Metodologi yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode yang berangkat
dari praktik. Practice based research setidaknya memberi pertimbangan lebih pada
diri peneliti bagaimana sebuah konsep praktik dapat dijadikan sebuah penelitian
akademis namun metodologi ini perlu juga dikritisi atas pengistilahnya. masih
banyak kontroversi diwilayah akademis tentang kedudukan dalam sebuah tulisan
terutama dalam langkah kerjanya. Titik kelemahan dalam tulisan ini terutama pada
Practice based research hanyalah bangunan besar dalam wacana akademis namun
perlu pendekatan-pendekatan lainya. Pendekatan lainya di sini sifatnya lebih lentur
tergantung kebutuhan peneliti atau seniman. Untuk penelitian ini pendekatan yang
dilakukan peneliti dari musikologi (timbre), psikonalanisa (konsep fantasi), filsafat
(logic of sensation), psikologi (reflektif nostalgia) kesemuanya itu digunakan untuk
mendekatkan pengalaman menjadi karya seni dengan metode practice based
research dan pendekatanya lainnya. Dari metodologi dan pendekatan itulah peneliti
dapat merumuskan pengalaman menjadi karya seni lewat Reimajenasi Zimbre:
sebuah tawaran pengalaman menjadi karya seni (musik). Practice based research
sendiri menurut peneliti bukan parktik mendasari dalam penelitian, pada
kenyataannya dalam tulisan ini dominasi konsep-konsep dari pemikir terdahulu
justru menjadi perananan penting dalam proses berkarya. Practice based research
peneliti melihat sebuah upaya metodologi yang lentur alam konteks praktik dengan
mengacu pada konsep dahulu dalam hal ini konsep peneliti maupun seniman untuk

melakukan penciptaan karya.



Keempat, langkah kerja penciptaan yang dilakukan peneliti sifatnya lentur.
Proses penciptaan tidak langsung menjadi karya seni. Refleksi pengalaman sebagai
pondasi peneliti untuk berbuat baik dari proses sampai karya seni tercipta. Paragraf
ini setidaknya menjawab akan rumusan pertanyaan penciptaan poin kedua tentang
bagaimana menciptakan karya musik lewat pengalaman diri. Dalam langkah kerja
komposisi peneliti membuat menjadi lima langkah kerja, diantaran; /). pemilihan
bunyi estetis, 2). Sensasi pengalaman, 3) Model timbre yang digunakan, 4).
Komposisi musik dan 5). Sensasi baru timbre. Kelima tahapan yang dilakukan juga
tidak terbentuk seketika, tarik menarik antara ego dan kerja komposisi terjadi di
dalamnya. Kerja komposisi merupakan kerja humanis yang dinamis.
Memanusiakan manusia dalam karya seni merupakan karya seni yang lebih luas
dari karya seni yang dibuatnya. Karena untuk membuat komposisi bentuk apapun
sebaiknya perlu diawali membuat komposisi pengalaman hidup terlebih dahulu.
Salah satunya dengan mencoba menghadirkan khaos sebagai tindakan nyata
mencegah “klise-nya” karya seni.

Keenam, proses refleksi karya seni adalah langkah peneliti ambil agar
semua yang dilakukan tidak “sia-sia”. Kesia-siaan karya seni banyak terjadi pada
saat ini. Ikut-ikutan adalah pintu gerbang karya seni yang tanpa refleksi. Sensasi
baru akan timbre setidaknya sebuah refleksi peneliti yang dilakukan dalam melihat
kembali pengalaman yang terjadi.

Dari keeman hal yang direfleksikan peneliti sebagai sebuah kesimpulan ada
pernyatan-pernyataan yang perlu ditulisakan dalam bab ini terutama terkait definisi
timbre dalam berbagai hal. 7Timbre bukan hanya urusan dalam wilayah musik

namun timbre sebuah energi dalam hidup manusia. Pentingnya timbre dalam



asosisai diri peneliti maupun komponis. 7imbre merupakan sebuah energi sebagai
konsep besar untuk melakukan sesuatu baik komposisi musik maupun perjalanan
hidup peneliti

Peneliti melihat dalam wilayah musikologi “timbre merupakan rasa bunyi”.
Rasa bunyi di sini lebih pada apa yang dirasakan indera pendengaran berdasarkan
pengalaman bunyi masing-masing. Dalam diwilayah filsafat peneliti
mendefinisikan “timbre sebagai sebuah energi”. Sifat energi tidak akan punah
terus ada dalam bumi dan diri manusia, energi tidak akan hilang namun hanya
bertranformasi ke energi lainya. Di psikologi peneliti melihat hubungan manusia
dan timbre, sehingga kata timbre dapat mewakili “emosi bunyi” bagi manusia yang
mendengarkanya. Konsep dan tawaran dalam memaknai timbre yang dirasakan
peneliti lewat proses panjang dengan pendekatan yang beragam mampu melahirkan
tawaran definisi timbre yang sudah ada, yang dianggap oleh peneliti sangat tidak
mapan, mewadahi maupun mengasosiasi diri secara definisinya.

Dengan adanya penelitian penciptaan seni ini, peneliti kembali melihat pada
ke pertanyaan utama "mengapa timbre penting dalam asosiasi diri, serta bagaimana
merumuskan pengalaman bunyi menjadi karya musik?" peneliti setidaknya dapat
memberi gambaran bahwa dengan penelitian dan penciptaan ini beberapa aspek
timbre telah terungkap yang sebelumnya telah diabaikan oleh studi yang berfokos
hanya tentang timbre. Penelitian ini berfokus pada pengalaman peneliti yang coba
dibangun sebagai wadah asosiasi diri. Hal lainnya penggunaan metodologi practice
based research dapat bernilai untuk penelitian akademik dan merumuskan metode

penciptaan seni bagi peneliti.



Dari data analisis dan sintesis pertanyaan penelitian dalam bab pendahuluan
sudah terjawab dengan uraian panjang. Timbre sangat penting dalam asosiasi diri
peneliti karena timbre adalah energi peneliti untuk mengingat masa lalu, hanya
dengan timbre masa lalu peneliti terbongkar dengan apa adanya. Hal kedua langkah
pengumpulan data yang sifatnya subyektif memberikan wacana baru yang dibuat
dalam kata kunci setiap ceritanya sebagai bahan utama membuat mesin timbre yang
ditawarkan yaitu WIK timbre, alih timbre dan anagram timbre. Kesemuanya itu
untuk membongkar bagaimana pengalaman bisa menjadi karya seni.

Uraian terakhir dalam kesimpulanm peneliti secara singkat akan
menjabarkan temuan yang sudah dilakukan. Ada tiga hal yang menjadi yang utama
disamping temuan yang lainya. Pertama temuan ini lebih pada mesin pengolah
bunyi yang dinamakan oleh peneliti menjadi WIK timbre, Alih timbre dan anagram
timbre. Kedua denifisi timbre bagi peneliti merubah cara pandang penliti dalam
melihat timbre, peneliti memaknai timbre adalah energi bunyi. Hal yang terakhir
tentang fungsi timbre, peneliti melihat timbre bukan hanya saja urusan musikologis

namun jauh dari itu timbre berfungsi sebagai bahasa untuk mengingat peristiwa.

B. Saran

Peneliti melihat bahwa penelitian penciptaan karya musik Energy of Fantasy ini
tidak bisa mewadahi seluruh konsep dan tawaran timbre yang dibahas. Banyak hal
yang masih perlu ditindaklanjuti dalam penelitian berkaitan penciptaan karya musik
yang berangkat dengan timbre. Dalam hal ini peneliti hanya lebih pada proses

penciptaan komposisi musik baik proses maupun karya seni dengan material timbre



sebagai hal yang mendasarinya atas pengalaman bunyi dan pengalaman diri

peneliti. Sehingga menghasilkan temuan konseptual bahawa timbre adalah energi

Penelitian ini bisa ditindaklanjuti dengan melakukan beberapa penelitian
lanjutan berkaitan pengalaman timbre dan energi. Penelitian lanjutan bisa
mengembangkan dan mempertajam  pengalaman timbre melalui penelitian
penciptaan karya lain maupun sebagai bahan penelitian yang sifatnya kajian.
Potensi mengembangkan konsep timbre cukup dirasa bisa karena sifatnya pada
wilayah indera pendengaran. Karena setiap manusia pasti mengalami bunyi yang
dirasa membuat gairah dalam hidup dan indera pendengaran merupakan pintu

masuk sensasi bunyi.

Sebagai tindak lanjut penelitian dapat dilakukan juga melalui penelitian
pada energi, fantasi dalam diri manusia. Seperti yang kita ketahui bahwa
pengalaman estetis terhadap pengalaman bunyipun sangat beragam. Penelitian
pengalaman atas pengalaman bunyi akan menarik ketika dilakukan pendalaman
pada pengalaman estetis dan sensasi bunyi (timbre). Peneliti melihat peluang lain
dalam konsep timbre di wilayah pada psikologi terutama pada musik terapi dan
lintas seni lainya. Selain itu penelitian lebih lanjut mutlak diperlukan untuk
meningkatkan studi eksploratif ini. Terutama, penelitian yang sedang berlangsung
tentang timbre akan mendapat manfaat dari studi penciptaan seni yang material
dasarnya tentang timbre dalam semua aspeknya, dan bukan hanya pengalaman
teknis komposisi belaka. Kesemuanya bisa dimulai dengan sikap terbuka, ada
kemungkinan yang lebih penting dari reflektif pengalaman bunyi yang dapat

ditemukan, dieksplorasi dan dibahas relatif satu sama lain untuk memperhitungkan



variasi lain akan pengalaman timbre. Salah satu contohnya bisa menjadi
serangkaian analisis karya musik dari berbagai gaya dan genre, dan dapat
memikirkan penelitian lanjutan tentang implikasi yang berbeda pandangan yang
ditawarkan peneliti sebagai energi untuk wilayah musik, komposisi musik dan
kehidupan. Untuk melihat lebih jauh mengapa kita selalu mengalami timbre dengan

cara lain tetap menjadi tantangan yang menarik.

Selain hal diatas sebagai saran untuk lebih menimbang konsep-konsep
practice based research apakah metode ini sudah cukup mapan untuk dikatakan
itu. Pada kenyataanya dalam tulisan-tulisan ilmiah yang sudah ada maupun disertasi
ini, kedudukan pratice based research  masih dirasa perlu mendapatkan
pemahaman kembali agar tidak tumpang tindih dalam prosesnya dengan

pendekatan dan metodologi praktik lainya.
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